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1. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja memiliki hasrat dan keinginan untuk 

selalu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat disekitarnya. Manusia tidak 

akan pernah dapat hidup sendiri di dunia ini, ia akan selalu membutuhkan orang 

lain. Seperti pendapat M. Choil Masyur (1989:63) dengan mengutip ucapan dari 

Aristoteles bahwa manusia adalah Zoon Politicon yaitu makhluk sosial yang 

hanya menyukai hidup berkelompok atau setidak-tidaknya lebih suka mencari 

teman untuk hidup bersama dari pada hidup sendiri. 

 

Untuk memperkuat pendapat di atas, kiranya perlu dikemukakan pendapat dari 

Bouman yang mengatakan bahwa dalam diri setiap manusia terdapat 

kecenderungan-kecenderungan bernaluri yang antara lain dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Kecenderungan sosial yaitu merupakan kecenderungan untuk 

menggabungkan dirinya dengan individu lainnya dalam bentuk kelompok. 

b. Kecenderungan untuk patuh, pada rasa untuk menurut dan ada rasa untuk 

tunduk dengan sukarela, terpaksa atau ada motif lainnya. 

c. Kecenderungan meniru yaitu merupakan kecenderungan untuk mencontoh 

atau mengikuti individu lain. Hal ini ternyata menunjukkan ke arah 

persamaan dalam ikatan kelompok. 

d. Kecenderungan untuk tolong-menolong dan simpatik, yaitu kesanggupan 

untuk dengan langsung turut merasakan sesuatu dengan orang lain, 

sekaligus ikut meringankan beban orang lain (Bouman, 1971:32-35). 
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Kecenderungan naluri seperti dalam pernyataan Bouman di atas merupakan 

pencerminan dari sifat manusia untuk senantiasa berkemauan atau berkeinginan 

untuk berinteraksi dengan sesama lainnya walaupun berasal dari berbagai suku 

bangsa dengan latar belakang sosial, ekonomi dan budaya yang berbeda-beda. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, yang terdiri dari 

beranekaragam suku, adat istiadat, agama dan kebudayaan. Gerrtz (1981) 

menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat lebih dari 300 suku bangsa, dimana 

setiap suku itu memiliki bahasa dan identitas kultural berbeda yang tersebar 

diseluruh Kepulauan Indonesia (Nasikun, 1993:39). 

 

Masyarakat yang tinggal di desa Gaya Baru II merupakan masyarakat yang 

majemuk yang terdiri dari berbagai macam suku yang mendiami wilayah tersebut. 

Diantaranya ada masyarakat suku Jawa dan suku Bali. Mereka saling berinteraksi 

satu dengan yang lain sehingga menimbulkan bentuk interaksi. Bentuk-benntuk 

interaksi dibedakan menjadi dua yaitu bentuk asosiatif dan bentuk disosiatif. 

 

Jika interaksi terbentuk dengan baik maka masyarakat akan hidup dengan 

harmonis tetapi sebaliknya jika interaksi itu tidak berjalan seperti apa yang 

diharapkan maka akan terjadi suatu konflik diantara masyarakat tersebut. Suatu 

konflik akan pecah apabila kepentingan-kepentingan yang saling bertentangan 

bertabrakan. Kepentingan-kepentingan dapat penyelesaian jika masyarakat 

bersedia untuk melepaskan kepentingan-kepentingan pribadi demi kesepakatan 

bersama.  Misalnya dengan musyawarah, dengan cara ini setiap orang bisa 

mengemukakan pendapatnya dan pada akhirnya akan menyetujui keputusan 

bersama. 
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Dengan adanya ledakan penduduk yang sangat pesat di pulau Jawa menyebabkan 

diadakannya program pemerintah yaitu transmigrasi. Desa Gaya Baru II sendiri 

merupakan tujuan dari program pemerintah tersebut. Pada awalnya Desa Gaya 

Baru II merupakan hutan belantara yang dibuka oleh pemerintah transmigran 

sebagai daerah transmigrasi bagi orang-orang yang di daerah asalnya tidak 

mempunyai tempat untuk tinggal. Gaya Baru II dibuka sebagai daerah 

transmigrasi pada tahun 1962. Rombongan yang pertama kali datang di Gaya 

Baru II adalah Bapak Yudi Prayetno bersama 31 kepala keluarga yang lainnya. 

Setiap kepala keluarga dibagi masing-masing 1 Hektar pekarangan dan 1 Hektar 

peladangan. Diharapkan dari pembagian tanah tersebut masyarakat dapat hidup 

dengan layak. (sumber: wawancara Bapak Yudi Prayitno, 21 Mei 2011). 

 

Pada tahun 1964 suku Bali datang ke Gaya Baru II. Mereka datang ke Gaya Baru 

II dengan latarbelakang yang berbeda-beda satu sama lain. Orang yang pertama 

kali datang ke Gaya Baru II adalah Bapak Made Jono. Beliau datang ke Gaya 

Baru II disebabkan karena di daerah asalnya yaitu pulau Bali tidak mempunyai 

lahan yang luas untuk pertanian. Diharapkan dengan kedatangannya ke Gaya Baru 

beliau memiliki tanah yang luas untuk pertanian. Mendengar bahwa Bapak Made 

Jono memiliki tanah yang luas di Gaya Baru II membuat masyarakat suku Bali 

lainnya tertarik dan datang ke Gaya Baru II. Namun ada juga yang datang karena 

bencana alam Gunung Agung dan ada juga yang datang karena di daerah asalnya 

mengalami permasalahan. Setelah kedatangan suku Bali ke Gaya Baru II 

kemudian diikuti suku-suku yang lain pada tahun 1965. (sumber: wawancara 

Bapak Made Limpir, 21 Mei 2011). 
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Dalam hidup bersama antara manusia dengan manusia atau manusia dan 

kelompok terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari, masyarakat yang tinggal di Desa Gaya Baru II 

tidak terlepas dari sarana dan prasarana umum, salah satu contohnya yaitu Balai 

Desa. 

 

Balai Desa merupakan prasarana umum yang harus ada pada setiap Desa. Begitu 

juga Desa Gaya Baru II, karena semua keputusan mengenai Desa ada di Balai 

Desa, sehingga pada tahun 1964 di Gaya Baru II dibangunlah sebuah prasarana 

umum yaitu Balai Desa. Tidak hanya sekedar tempat berkumpul Balai Desa juga 

digunakan sebagai tempat pemilihan Kepala Desa, pemungutan suara, acara 

peringatan Hari Kemerdekaan dan tempat untuk olah raga. Melalui Balai Desa 

inilah suku Jawa dan Suku Bali bertemu. Masyarakat suku Jawa dan suku Bali 

saling bekerja sama untuk mendirikan Balai Desa dari mulai awal pembuatan 

sampai dengan selesai. Pada awalnya bangunan Balai Desa terbuat dari papan 

yang bercorak Jawa dan Bali, seiring berkembangnya Desa Gaya Baru II, Balai 

Desa mengalami renovasi sebanyak dua kali, yang awalnya papan berganti dengan 

batu bata. Sumber dana untuk mendirikan Balai Desa diambil dari swadaya 

masyarakat Gaya Baru II. (sumber: wawancara Bapak Saji Siswoyo, 24 Mei 

2011). 

 

Balai Desa adalah bangunan milik desa tempat warga desa berkumpul pada waktu 

mengadakan musyawarah atau pertemuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2000:95) 
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Menurut Sumber Saparin guna memenuhi kebutuhan bersama dibidang 

kemasyarakatan dimasing-masing masyarakat Desa biasanya terdapat Balai Desa/ 

Balai Banjar Desa/ Balai Adat atau sesuai sebutan masing-masing daerah (Sumber 

Saparin, 1985:128) 

 

Sedangkan menurut Sarundajang pembangunan yang bertujuan menciptakan atau 

mengembangkan fasilitas untuk menampung kegiatan-kegiatan warga dalam 

berorganisasi dan pengembangan diri serta pengembangan sosial budaya dengan 

jalan membangun balai warga (Sarundajang, 2002:180). 

 

Di Balai Desa interaksi sosial berlangsung melalui aktivitas-aktivitas 

kemasyarakatan. Pada saat ini aktivitas-aktivitas kemasyarakatan di Desa Gaya 

Baru II disalurkan melalui wadah-wadah organisasi sosial yang anggota-

anggotanya terdiri dari berbagai macam suku bangsa, termasuk suku Jawa dan 

suku Bali yang didalamnya akan terjadi suatu interaksi. Dalam bidang sosial, 

contohnya  melalui sebuah organisasi Karang Taruna yang mulanya dibentuk oleh 

suku Jawa yang anggota kelompoknya terdiri dari para remaja-remaja yang ada di 

Desa Gaya Baru II, kemudian remaja-remaja suku Bali mengikuti untuk menjadi 

anggota dari kegiatan tersebut dan diikuti suku bangsa yang lainnya. Melalui 

kegiatan Karang Taruna ini masyarakat antar suku bangsa bertemu. Karena 

Karang Taruna ini bertempat di Balai Desa, sehingga dengan demikian di tempat 

ini sangatlah memungkinkan terjadinya interaksi sosial. 

 

Organisasi berikutnya adalah arisan yang didirikan ibu-ibu Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). Arisan ini memepertemukan antar warga 

masyarakat dari berbagai suku bangsa. Karena arisan ini bertempat di Balai Desa 
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sehingga melalui Balai Desa ini juga masyarakat Desa Gaya Baru II bertemu dan 

berinteraksi.  

 

Di Desa Gaya Baru II juga terdapat organisasi yang bergerak dalam bidang 

pertanian yaitu Koperasi Usaha Bersama. Pada umumnya mata pencaharian 

masyarakat Desa Gaya Baru II adalah buruh tani dan petani maka didirikanlah 

sebuah organisasi sosial yaitu Koperasi. Koperasi ini didirikan dengan tujuan 

meningkatkan mutu pertanian warga masyarakat khususnya petani singkong. 

Kegiatan ini dilaksanakan dua minggu dalam satu bulan. Tempat pertemuannya 

pun sama yaitu di Balai Desa. Balai Desa merupakan salah satu tempat betemunya 

masyarakat antar suku, termasuk suku Jawa dan Bali. Dan melalui Balai Desa 

juga masyarakat antar suku (suku Jawa dan suku Bali) saling berinteraksi dengan 

baik sehingga membentuk hubungan yang harmonis di dalam lingkungan 

masyarakat. 

 

Selain Balai Desa di desa Gaya Baru II juga terdapat sebuah pabrik singkong. 

Pabrik singkong ini didirikan pada tahun 1986. Pabrik ini didirikan dengan tujuan 

untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan sebagai tempat untuk transaksi jual 

beli. Di pabrik ini hasil pertanian masyarakat yaitu singkong dibeli dan diolah 

menjadi tepung tapioka. Masyarakat yang bekerja di pabrik singkong ini terdiri 

dari berbagai suku bangsa (suku Jawa dan Bali). Di pabrik singkong interaksi 

antara suku bangsa Jawa dan Bali terjadi, hal ini dikarenakan mereka bertemu dan 

bekerjasama setiap hari  
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Masyarakat suku Jawa yang tinggal di Desa Gaya Baru II adalah 4447 orang, suku 

Bali berjumlah 162 orang, suku Batak 115 orang, Madura berjumlah 40 dan suku 

Lampung berjumlah 15 orang. Dengan jumlah penduduk mayoritas suku Jawa, 

masyarakat suku Bali berusaha menyesuaikan kehidupannya dengan suku Jawa 

walaupun tidak semuanya berubah. Contohnya suku Bali tidak segan-segan 

belajar dan menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi. Pada perayaaan Hari 

Rayapun suku Jawa dan Suku Bali saling berkunjung untuk mempererat tali 

persaudaraan. Dengan adanya kerja sama yang baik, masyarakat suku Jawa dan 

suku Bali di Desa Gaya Baru II hidup harmonis dan saling berdampingan satu 

sama lain. 

 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis merasa perlu dan tertarik untuk 

meneliti proses interaksi sosial yang terjadi antara suku Jawa dan suku Bali dalam 

aktivitas kemasyarakatan dan keagamaan yang telah berada di dalam satu daerah, 

karena dengan adanya penelitian ini maka dapat diketahui lebih dalam tentang 

kehidupan masyarakat yang terdiri dari suku bangsa-suku bangsa yang berbeda 

latar belakang sosial dan budayanya. Diharapkan proses interaksi sosial yang 

terjadi antara suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru II dalam bidang 

kemasyarakatan dan keagamaan dapat diuraikan dengan jelas. 

 

B. Analisis Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Agar rumusan masalah yang diajukan tidak tumpang tindih maka peneliti 

memandang perlu untuk membuat identifikasi masalah: 
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1. Bentuk interaksi ekonomi masyarakat dalam kegiatan pasar di Kampung 

Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Bentuk persaingan masyarakat dalam pemilihan Kepala Desa di 

KampungGaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah. 

3. Pada masyarakat di Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah terdapat Koperasi Usaha Bersama dan Pabrik 

Singkong yang di dalamnya memungkinkan terjadi interaksi sosial. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis perlu 

membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu mengenai interaksi sosial 

masayarakat di Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah dalam aktivitas kemasyarakatan dan aktivitas ekonomi. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah adalah sebagai 

berikut bagaimanakah interaksi sosial masyarakat di Kampung Gaya Baru II 

Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah dalam aktivitas 

kemasyarakatan dan aktivitas ekonomi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui interaksi sosial 

masyarakat di Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah dalam aktivitas kemasyarakatan dan aktivitas ekonomi. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi 

pembaca yang ingin mengetahui proses interaksi sosial masyarakat di 

Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah dalam aktivitas kemasyarakatan dan aktivitas 

keagamaan. 

2. Sebagai suplemen mata pelajaran sosiologi pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas/ Madrasah Aliyah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Jawa dan suku Bali 

di Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah. Objek penelitiannya adalah interaksi sosial. Tempat penelitian berada di 

Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2011. Penelitian ini masuk ke 

dalam Ilmu Sosiologi. 
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II. TINJAUAN PUTAKA 

 

A. Konsep Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, 

maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. (Soerjono Soekanto, 

2002:61). 

 

Menurut Basrowi, interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang 

mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok manusia. 

Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi bisa juga berbentuk tindakan 

persaingan, pertikaian dan sejenisnya. (Basrowi, 2005:138). 

 

Selain itu menurut H. Booner dalam bukunya Social Psychologi, memberikan 

rumusan interaksi sosial, bahwa: ”interaksi sosial adalah hubungan antara dua 

individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.” (Elly 

M. Setiadi, 2007:92). 

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 

orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dengan kelompok manusia. 
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B. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

 

1. Bentuk Interaksi Sosial Berupa Kerja Sama (Cooperation) 

 

Hubungan antara dua pihak yang melakukan komunikasi secara kondusif dengan 

menafsirkan berbagai perilaku yang sesuai dengan keinginan mereka, maka akan 

menimbulkan kerjasama. 

 

Menurut Soerjono Soekanto kerjasama adalah suatu usaha bersama antara orang 

perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 

bersama (Soerjono Soekanto, 2006:65). 

 

Sedangkan menurut Basrowi kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial dimana 

di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas-

aktivitas masing-masing (Basrowi, 2005:145). 

 

Betapa pentingnya fungsi kerjasama, digambarkan oleh Charles H. Cooley 

sebagai berikut: 

Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 

mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan 

adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi 

merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasamayang berguna 

(Soerjono Soekanto, 2006:66). 

 

Dalam bentuk kerjasama tersebut ada kesediaan dari anggota kelompok untuk 

menggantikan kegiatan dari anggota kelompok yang lain karena kegiatan yang 

dilaksanakan saling bergantung dengan kegiatan yang lain dalam hubungannya 

dengan pencapaian tujuan bersama. Perlu disadari bahwa tujuan bersama 
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merupakan perpaduan dari kepentingan masing-masing individu anggota 

kelompok sehingga masing-masing anggota keolompok menyediakan tenaga 

untuk saling memantu dan saling memberi atau menerima pengaruh dari anggota 

lainnya. 

 

Pada masyarakat Indonesia terdapat bentuk kerja sama yang dikenal dengan nama 

gotong royong. Gotong royong timbul karena adanya suatu pandangan hidup 

bahwa seseorang tidak mungkin hidup sendiri tanpa kerja sama dengan orang lain 

sehingga gotong royong sering dilakukan untuk menyelenggarakan suatu 

kepentingan. 

 

Tradisi gotong royong atau kerjasama pada masyarakat Indonesia dikenal oleh 

semua suku bangsa yang ada, seperti: 

1. Masyarakat Sunda mengenal istilah Sambat Sinambat ketika akan 

mengerjakan sawah, membangun rumah, menyelenggarakan pesta, dan 

sebagainya. 

2. Masyarakat Jawa mengenal istilah Gugur Gunung ketika akan 

mengerjakan sawah, memperbaiki rumah, dan sebagainya. 

3. Masyarakat Bali dikenal dengan organisasi Subak, yang mengatur 

sistem irigasi. 

4. Masyarakat Minahasa (Sulawesi Utara) dikenal dengan organisasi 

pertanian Mapalus, yang mengatur sistem irigasi (Soerjono Soekanto, 

2006:67). 

 

Faktor-faktor yang mendukung timbulnya kerjasama antara lain: 

1. Adanya tujuan bersama 

2. Adanya kewajiban situasional 

3. Adanya motif atau dorongan orang lain 

4. Adanya keinginan untuk mencapai nilai 

5. Adanya musuh bersama (Soerjono Soekanto, 2006:66). 
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Ada lima bentuk kerja sama, yaitu sebagai berikut: 

1. Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong 

2. Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran 

    barang-barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih 

3. Kooptasi (cooptation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur 

    baru dalam kepemimpinan 

4. Koalisi (coalition), kombinasi antara dua organisasi atau lebih 

    yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama 

5. Joint Ventrue, kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek 

    tertentu (Soerjono Soekanto, 2006:68) 

 

Dari bentuk kerja sama di atas yang cocok dengan kehidupan masyarakat suku 

Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah adalah bentuk kerja sama yang pertama dan kedua. 

Namun penulis ingin menguraikan tentang kerja sama kerukunan yang mencakup 

gotong royong dan tolong menolong. 

 

Kerjasama dapat dibedakan menjadi: 

1. Kerjasama spontan, yaitu kerjasama yang timbul secara serta merta atau 

spontan 

2. Kerjasama Langsung, yaitu kerjasama yang terjadi karena adanya perintah 

atasan atau penguasa 

3. Kerjasama Kontrak, yaitu kerjasama yang berlangsung atas dasar 

ketentuan tertentu yang disetujui bersama untuk jangka waktu tertentu pula 

4. Kerjasama Tradisional, yaitu kerjasama yang terbentuk karena adanya 

sistem tradisi yang kondusif dan termasuk dalam bagian dari kerukunan 

(Soerjono Soekanto, 2006:67). 

 

C. Konsep Masyarakat 

 

Menurut Selo Sumardjan (2006:11) yang dikutip oleh Basrowi mengatakan bahwa 

masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan 

kebudayaan. Menurut Hasan Shadily (1993:47) mengidentifikasikan masyarakat 

sebagai suatu golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa yang dengan atau 
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karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu 

sama lain. 

 

Menurut Koetjaraningrat (1980:160) yang dikutip oleh Basrowi merumuskan 

definisi masyarakat sebagai berikut: masyarakat adalah kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu 

dan yang terikat oleh suatu rasa identitas. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah 

orang-orang yang hidup bersama yang berinteraksi menurut suatu sistem adat 

istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas. 

 

D. Konsep Suku Bangsa 

 

Indonesia terkenal sebagai bangsa yang majemuk, yang terdiri dari kurang lebih 

300 suku bangsa, yang masing-masimg mempunyai identitas kebudayaan sendiri. 

Setiap suku bangsa mengakui dan diakui mempunyai bahasa daerah yang 

berlainan dan biasanya tidak dipahami oleh suku bangsa lain. Dalam ilmu 

antropologi suku bangsa dikenal dengan istilah golongan etnis. Konsep yang 

tercakup dalam istilah golongan etnis atau suku bangsa berarti kesatuan-kesatuan 

manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan ”kesatuan kebudayaan”, 

sedangkan kesadaran identitas tadi sering kali (tetapi tidak selalu) dikuatkan oleh 

kesatuan bahasa juga (Koentjaraningrat, 2002: 264). 

 

Selain itu suku bangsa atau kelompok etnik dapat diartikan sejenis komunitas 

yang ditandai dengan persamaan warisan kebudayaan dan ikatan batin (Kamanto 

Sunarto, 2000:149). 
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Berdasarkan pada uraian di atas maka suku bangsa adalah suatu golongan manusia 

yang terikat oleh ikatan kesamaan kebudayaan. Dan kita dapat membedakan satu 

suku bangsa yang satu dengan suku bangsa yang lainnya yaitu dengan mengamati 

latar belakang adat kebiasaan, atau agama para anggotanya. 

 

 

G.  Kerangka Pikir 

 

Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja memiliki hasrat dan keinginan untuk 

selalu berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Manusia tidak akan pernah 

dapat hidup sendiri di dunia ini, ia akan selalu membutuhkan orang lain. Oleh 

karena itu maka hubungan (interaksi) antar tetangga di dalam suatu masyarakat 

sangat dibutuhkan walaupun berasal dari berbagai macam suku bangsa. Seperti 

halnya yang terjadi di dalam masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya 

Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.  

Interaksi kedua masyarakat tersebut karena mereka saling membutuhkan, 

walaupun mereka berbeda suku tetapi itu semua tidak menghambat interaksi yang 

terjadi di dalam masyarakat tersebut.  

 

Interaksi sosial dapat berbentuk positif maupun negatif. Interaksi sosial yang 

berbentuk positif merupakan proses interaksi sosial yang asosiatif. Sedangkan 

proses interaksi sosial yang berbentuk negatif merupakan proses interaksi sosial 

yang disosiatif. Interaksi sosial asosiatif pada masyarakat Gaya Baru II dalam 

bentuk kerjasama khususnya dalam membangun fasilitas bersama yaitu Balai 

Desa, karena masyarakat ini hidup berdampingan dan bertentangga sehingga 

melihat proses interaksi sosial yang asosiatif. Di Balai Desa interaksi sosial 
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berlangsung melalui aktivitas-aktivitas kemasyarakatan. Pada saat ini aktivitas-

aktivitas kemasyarakatan di Desa Gaya Baru II disalurkan melalui wadah-wadah 

organisasi sosial yang anggota-anggotanya terdiri dari berbagai macam suku 

bangsa, termasuk suku Jawa dan suku Bali yang didalamnya akan terjadi suatu 

interaksi. 

 

H. Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Garis Penghubung 

: Garis Akibat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi sosial 

masyarakat Gaya Baru II 

Suku Jawa dan Suku Bali 

Kerja sama dalam aktivitas 

kemasyarakatan dan ekonomi 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode yang digunakan 

 

Metode merupakan faktor penting bagi seorang peneliti untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi, karena selain menjelaskan garis-garis yang cermat juga 

menentukan hasil suatu penelitian. 

 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis (Husaini Usman, Purnomo, 2008:41).  

Sedangkan menurut pendapat lain dijelaskan bahwa metode merupakan cara kerja 

untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan 

(Husin Sayuti, 1989:32). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian metode adalah tata cara dan 

prosedur yang tepat digunakan dalam memecahkan suatu permasalan yang 

bersifat ilmu, guna mencapai tujuan dengan menggunakan teknik tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

 

1. Metode Deskriptif 

 

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya). (Hadari Nawawi, 

1983:63) 

 

Metode deskriptif adalah gambaran secermat mungkin mengenai individu, 

keadaan gejala atau kelompok tertentu, adakalanya sering juga arah penelitian 

tersebut untuk mempertegas hipotesis yang ada. (Husin Sayuti, 1989:41) 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 

metode penelitian ilmiah yang ditujukan kepada pemecahan masalah yang ada 

sekarang dengan tujuan untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan yang 

diselidiki secara obyektif. Dengan demikian, peneliti akan memaparkan bentuk 

interaksi sosial asosiatif masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru 

II Kecamatan Seputih Surabaya. 

 

B. Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah suatu konsep yang diberi nilai, sedangkan variabel dalam suatu 

penelitian merupakan hal yang paling utama karena variabel merupakan suatu 

konsep dalam suatu peneitian.  

 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi obyek penelitian atau faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Arikunto, 1993:78). 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi, variabel adalah himpunan sejumlah gejala 

yang memiliki beberapa aspek atau unsur di dalamnya yang dapat bersumber dari 

kondisi obyek penelitian, tetapi dapat pula berada di luar dan berpengaruh pada 

obyek penelitian (Hadari Nawawi, 1983:55). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah sesuatu yang memiliki 

beberapa aspek atau unsur dan dapat dijadikan obyek peneliti. Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu bentuk interaksi asosiatif antara 

masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru II Kecamatan Seputih 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

 

1. Teknik Wawancara 

 

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara 

dengan informan. Teknik wawancara ini digunakan untuk melengkapi data-data 

penelitian yang dianggap kurang lengkap yang akan dilakukan kepada masyarakat 

sebagai sumber informasi yang terkait dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

terlebih dahulu membuat pedoman wawancara, kemudian pada saat di lapangan 

berkembang pertanyaan-pertanyaan bebas kepada informan. 

 

2. Teknik Observasi 

 

 

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi Partisipan adalah 

suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil 

bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi (Hadari Nawawi, 

1983:104).  
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Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti. 

 

3. Teknik Kepustakaan 

 

Menurut Koentjaraningrat (1977:81), teknik kepustakaan adalah cara 

pengumpulan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang 

terdapat di ruang perpustakaan misalnya koran, majalah, naskah, catatan, kisah 

sejarah, dokumentasi dan sebagainya yang relevan dengan penelitian. 

 

Menurut P.Joko Subagyo (2006:109), kepustakaan dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang 

akan diambil sebagai langkah penting kegiatan ilmiah. Awal penelitian sebelum 

segalanya dipersiapkan untuk perangkat maupun instrumen yang diperlukan 

dalam menunjang penelitian perlu dilakukan kegiatan penelusuran kepustakaan 

untuk mengetahui lebih detail dan memberikan kerangka pikir, khususnya 

referensi relevan yang berasal dari teori-teori.  

Dalam penelitian ini teknik kepustakaan dilakukan sebagai teknik penunjang 

kelengkapan data yang diperlukan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan, serta 

menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban 

atas permasalahan yang diteliti (Hadari Nawawi, 1983:105). Dalam teknik analisis 
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kualitatif, data diolah dengan cara memberikan interpretasi pada data yang 

diperoleh berdasarkan pada teori-teori yang relevan dalam penelitian.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

 

1. Gambaran Umum Gaya Baru II 

 

1.1 Sejarah Singkat Gaya Baru II 

 

Daerah Gaya Baru II dahulu adalah hutan belantara, kemudian dibuka pada masa 

pemerintahan Belanda oleh para kolonis dari Jawa pada tahun 1964. akan tetapi 

mulai berdirinya Gaya Baru II adalah tahun 1965 sejak datangnya penduduk 

transmigrasi barulah diadakan pengaturan lokasi seperti jalan-jalan, bedeng-

bedeng perumahan, dan calon perdagangan, setelah itu dibentuklah pengurus atau 

perangkat kampong. Tahun 1965-1969 Bapak Sutoyetno dilantik sebagai kepala 

kampong pertama, dari tahun 1969-1971 kepala kampong Gaya Baru II dipegang 

oleh Bapak Saimin, pertengahan tahun 1972-1975 dipegang oleh Bapak Kasum, 

kemudian diadakan pemilihan kembali kepala kampung yang dimenangkan oleh 

Bapak M. Sujono dari tahun 1975-1999. Bersamaan dengan kemajuan kampung 

Gaya Baru II yang mulai meningkat dan perkembangan jumlah penduduk yang 

semakin pesat, serta sumber daya manusia yang telah siap maka pada tanggal 04 

Agustus 1999 dialntiklah Bapak Purwadi sebagai kepala kampung Gaya Baru II 

sampai tahun 2014 yang akan dating. (sumber: wawancara Bapak Purwadi, tgl 12 

Juni 2011). 
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Kampung Gaya Baru II dahulu terdiri dari 8 (delapan) Dusun, 41 (empat puluh 

satu) RT (rukun tetangga), dan 20 (dua puluh) RW (rukun warga). Namun setelah 

adanya pemekaran, kampung Gaya Baru II terdiri dari 11 (sebelas) Dusun. 

Kampung Gaya Baru II mulanya merupakan pembagian dari kecamatan Seputih 

Surabaya dan Bandar Seputih. Adapun pembagian kampung antara kecamatan 

Seputih Surabaya dengan kecamatan Bandar Surabaya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Pembagian Kampung Antara Kecamatan Seputih Surabaya Dengan 

Kecamatan Bandar Seputih, Lampung Tengah Tahun 2010 

Kecamatan Seputih Surabaya Kecamatan Bandar Seputih 

Sumberkaton Kenanga Sari 

Srikaton Subangjaya 

Gaya Baru I Beringin Jaya 

Gaya Baru II Surabaya Ilir 

Gaya Baru III Gaya Baru V 

Gaya Baru IV Rajawali  

Gaya Baru VI Sumber Agung 

Gaya Baru VII Cabang  

Gaya Baru VIII Sidodadi  

Rawabetik  Cempaka Putih  

Srimulya Jaya - 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Dari pembagian kampung antara kecamatan tersebut dapat dilihat bahwasanya 

Gaya Baru II merupakan pembagian kampung kecamatan Seputih surabaya. 

 

1.2 Letak Gaya Baru II 

 

Gaya Baru II merupakan salah satu kampung yang berada di Kecamatan Seputih 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Dilihat jarak jangkauannya (orbitasi) dari 

pusat kepemerintahan desa dapat dikemukakan sebagai berikut: 

 

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 1 kilo meter 

b. Jarak dari ibukota Kabupaten/ Daerah Tingkat II 75 kilo meter 
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c. Jarak dari ibukota Provinsi Kabupaten/ Daerah Tingkat I 120 kilo meter 

d. Jarak dari ibukota Negara 300 kilo meter 

 

Untuk mencapai lokasi kampung Gaya Baru II dapat ditempuh dengan 

menggunakan angkutan umum dengan lancar, dimana jarak tempuh dari pusat 

pemerintahan kampung ke Ibukota Kecamatan sekitar 5 menit perjalanan, 

sedangkan ke Ibukota Kabupaten Lampung Tengah sekitar 1,5 jam perjalanan. 

 

1.3 Luas dan Batas Gaya Baru II 

 

Gaya Baru II terletak di dataran rendah dengan luas wilayah 947,7 dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan kampung Gaya Baru I 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan kampung Gaya Baru IV 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan kampung Gaya Baru VIII 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan kampung Gaya Baru III 

 

1.4 Tofografi Gaya Baru II 

 

Gaya Baru II adalah wilayah yang keadaan alamnya merupakan daratan rendah 

dengan ketinggian 57 meter dari permukaan laut. Luas wilayah seluruhnya adalah 

947,7 hektar. Curah hujan di Gaya Baru Kecamatan Seputih Subaya terjadi 

sepanjang tahun yaitu sekitar Oktober-Desember. Keadaan sumber air di Gaya 

Baru umumnya cukup baik sehingga pengelolaan sawah rata-rata dapat 

dilaksanakan sepanjang tahun. (hasil wawancara dengan Bapak Saji Siswoyo,14 

Juni 2011) 
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Adapun luas wilayah Kampung Gaya Baru II menurut pengguaannya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Data Penggunaan Lahan Gaya Baru II Kecamatan Seputih 

Surabaya,Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2010 

No  Jenis Penggunaan Luas Tanah/ ha 

1 Pemukiman/ Perumahan 128 

2 Perkantoran Pemerintah 0,25 

3 Persawahan 14 

4 Perkebunan  45 

5 Tegal/ Ladang 713,5 

6 Lapangan  1 

7 Lain-lain 45,95 

 Jumlah  947,7 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Dari penggunaan wilayah tersebut dapat dilihat bahwasanya mayoritas penduduk 

Gaya Baru II adalah seorang petani, dengan komoditas yang diusahakan adalh 

tanaman padi, jagung, ubi kayu, dan tanaman holtikultura. Sebagian kecil 

masyarakatnya juga memelihara hewan peternakan seperti sapi, kambing, ayam 

dan babi. 

 

1.5 Keadaan Penduduk Gaya Baru II 

 

Keadaan penduduk di Gaya Baru II terdiri dari penduduk menurut umur dan jenis 

kelamin, penduduk menurut agama, penduduk menurut kewargaan Negara dan 

suku bangsa, penduduk menurut tingkat pendidikan, penduduk menurut mata 

pencaharian. 

 

1.5.1 Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 

 

Keadaan penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Gaya Baru II adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Data Penduduk Menurut umur dan jenis kelamin di Gaya Baru II 

Kecamatan Seputih Surabaya Lampung Tengah 

 

No  Golongan Umur Jenis Kelamin 

  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

1 0-6 tahun   140   153   291 

2 7-12 tahun   269   255   524 

3 13-17 tahun   144   150   291 

4 18-55 tahun 1544 1552 3,096 

5 55 tahun ke atas   309   313   622 

 Jumlah  2407 2423 4830 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Berdasarkan table 3 di atas penduduk Gaya Baru II berjumlah 4830 jiwa, yang 

terdiri dari 2407 orang laki laki dan 2423 orang perempuan. Dengan demikian 

maka dari keseluruhan jumlah penduduk yang ada di kampung Gaya Baru II 

tampak bahwa penduduk yang bejenis kelamin perempuan memiliki jumlah lebih 

banyak apabila dibandingkan dengan penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. 

 

1.5.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 

 

Penduduk di Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya terdiri dari berbagai 

macam keyakinan. Adapun keadaan jumlah penduduk dan presentase penduduk 

berdasarkan Agama adalah sebagai berikut: 

 

Table 4. Data Penduduk Menurut Agama di Gaya Baru II Kecamatan 

              Seputih Surabaya Lampung Tengah 

No  Agama  Jumlah  Persentase 

1 Islam 4202 86 

2 Kristen   280   6 

3 Katolik   238   5 

4 Hindu     99   2 

5 Budha     11        0,22 

 Jumlah 4830  

Sumber: data monografi kampung Gaya Baru II tahun 2010 
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Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa penduduk kampung Gaya Baru II kecamatan 

Seputih Surabaya mayoritas beragama Islam yaitu berjumlah 4202 orang, dan 

urutan ke dua beragama Kristen Protestan yang berjumlah 280 orang, urutan ke 

tiga beragama Katolik sebanyak 238 orang, urutan ke empat beragama Hindu 

berjumlah 99 orang, sedangkan di urutan ke lima beragama Budha yang 

berjumlah 11 orang. 

 

1.5.3 Keadaan Penduduk Menurut Kewarganegara dan Suku Bangsa 

 

Adapun keadaan penduduk berdasarkan kewarganegara dan suku bangsa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Data Penduduk Menurut Kewarganegara di Gaya Baru II Kecamatan 

Seputih Surabaya Lampung Tengah 

No  Kewargaan Negara Jumlah  

1 WNI asli 4827 orang 

2 WNI keturunan Cina 3 orang 

3 WNA (Warga Negara Asing) - orang 

 Jumlah  4830 orang 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, penduduk Gaya Baru II mayoritas warga Negara asli 

yang berjumlah 4827 orang, dan WNI keturunan Cina berjumlah 3 orang. 

 

Tabel 6. Data Penduduk Menurut Suku Bangsa di Gaya Baru II Kecamatan 

Seputih Surabaya Lampung Tengah 

No Kewargaan Negara Jumlah 

1 Jawa 4447 orang 

2 Lampung     15 orang 

3 Bali  162 orang 

4 Madura     40 orang 

5 Bugis     11 orang 

6 Batak   155 orang 

 Jumlah 4830 orang 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

 



31 

 

 

Berdasarkan table 6 di atas, penduduk Gaya Baru II mayoritas didominasi oleh 

masyarakat suku Jawa yaitu sejumlah 4447 orang, dengan jumlah penduduk 4380 

orang. sedangkan di urutan ke dua  didomonasi oleh masyarakat suku Bali 

sejumlah 162 orang. adapun penduduk yang sukunya paling sedikit yaitu suku 

Bugis sebanyak 11 orang. 

 

1.5.4 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dikelompokan menurut 

jenjang pendidikan dari tingkat TK sampai Perguruan Tinggi. Keadaan penduduk 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 7. Data Penduduk Menurut Pendidikan di Gaya Baru II  

Kecamatan Seputih Surabaya 

No  Pendidikan  Jumlah  

1 TK    255 Orang 

2 SD 1.495 Orang 

3 SLTP 1.355 Orang 

4 SLTA    975 Orang 

5 PERGURUAN TINGGI   125 Orang 

6 BELUM SEKOLAH   625 Orang 

Jumlah 4830 Orang 

Sumber: Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Dilihat dari tabel 7 di atas dapat diuraikan bahwa penduduk di kampung Gaya 

Baru II sebagian besar tingkat pendidikannya hanya pada tingkat SD. Masyarakat 

di Gaya Baru II yang melanjutkan jenjang pendidikan sampai keperguruan tinggi 

hanya 125 orang.  
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1.5.5 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Penduduk di Gaya Baru II sebagian besar masyarakatnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari ialah dengan bekerja sebagai buruh tani. Adapun 

keadaan penduduk berdasarkan mata pencahariaan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 8  Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Gaya Baru II  

Kecamatan Seputih Surabaya 

No  Mata Pencaharian Jumlah (orang) 

1 Petani  245 orang 

2 Buruh tani  417 orang 

3 Buruh swasta  126 orang 

4 Pegawai negeri    90 orang 

5 Pengrajin      1 orang 

6 Pedagang     40 orang 

7 Montir       5 orang 

8 Dokter       1 orang 

9 Bidan       3 orang 

Jumlah  1883 orang 

Sumber: data monografi kampung Gaya Baru II tahun 2010 

 

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa mata pencaharian masyarakat di Gaya Baru II 

yang terbesar ialah buruh tani, hal ini dikarenakan keadaan geografis kampung 

tersebut yang sebagian besar terdiri dari lahan peladangan, dengan jenis tanaman 

pokoknya ialah ubi kayu, padi dan jenis tanaman holtikultura. Di samping sebagai 

petani, aktifitas masyarakat yang lain adalah wiraswasta, pegawai negeri, 

pengrajin, pedagang, montit, dokter dan bidan. 

 

1.6 Sarana dan Prasarana di Desa Gaya Baru II 

 

1.6.1 Prasarana Pribadatan 

Prasarana pribadatan yang terdapat di Desa Gaya Baru II berjumlah 11 buah, yang 

terdiri dari 6 buah Masjid, 8 buah Mushola, 1 buah Pura, dan 1 buah Gereja. 
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Masjid dan Mushola ini tersebar ke dalam dusun-dusun yang terdapat di Desa 

Gaya Baru II. Tempat peribadatan selain digunakan sebagai tempat ibadah juga 

berfungsi sebagai tempat musyawarah mengenai kegiatan-kegiatan keagamaan. 

 

1.6.2 Prasarana Pendidikan 

 

Prasarana pendidikan di Desa Gaya Baru II sudah tersedia dengan baik. Prasarana 

pendidikan yang terdapat di Desa gaya Baru II berjumlah 14 buah, yang terdiri 

dari 4 buah Taman Kanak-Kanak, 4 buah Sekolah Dasar, 2 buah Sekolah 

Menengah Pertama dan MTS, 4 buah Sekolah Menengah Atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan, STM dan Aliyah. Selain itu di Desa Gaya Baru II ini juga 

terdapat prasarana pendidikan agama yang non-formal seperti TPA tang 

berjumlah 6 buah dan 1 buah Pondok Pesantren. Pada saat ini pemerintah Desa 

Gaya Baru II sedang membuat program untuk pembuatan Sekolah Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) yang saat ini sedang banyak dibicarakan oleh kalangan 

masyarakat. 

 

1.6.3  Prasarana kesehatan  

 

Prasarana kesehatan yang terdapat di Desa Gaya Baru II sudah cukup memadai, 

hal ini dapat dilihat dengan adanya Puskesmas, Posyandu, Balai Pengobatan, 

tempat Bidan dan Dokter praktek dan apotik. Namun ada satu hal prasarana 

kesehatan yang belum ada di Desa Gaya Baru II adalah tidak Rumah Sakit. 

Dengan demikian apabila ada penduduk Desa Gaya Baru yang sakit kritis dan 

harus mendapatkan penanganan yang bagus harus dibawa ke Rumah Sakit yang 
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ada di Kota Metro. Semua prasarana umum yang terdapat di Desa gaya Baru II 

digunakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. 

 

1.7 Sistem Organisasi Sosial 

 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa menjalin, menata, dan 

mengembangkan berbagai hubungan yang harmonis dengan sesamanya untuk 

mewujudkan beragam tujuan yang dicita-citakan. Kerjasama yang terjalin untuk 

mewujudkan keinginan yang sama, akan melahirkan sebuah kelompok sosial yang 

akan terbina dalam suatu wadah organisasi tertentu. Organisasi sosial ini dapat 

dibedakan kedalam dua jenis yang berlainan. Yakni organisasi sosial formal dan 

organisasi sosial informal. Organisasi sosial formal, pada dasarnya merupakan 

organisasi yang sengaja dibentuk oleh pemerintah dan merupakan bagian integral 

dari kebijakan pemerintah. 

 

Keberadaan organisasi tersebut biasanya dilengkapi dengan susunan 

kepengurusan berikut peraturan-peraturan yang mengikat keanggotaan setiap 

individu yang terlibat di dalamnya.  

 

Ada beberapa contoh organisasi sosial formal yang terdapat di Desa Gaya Baru II, 

yaitu Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dan Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). (Data Monografi Kampung Gaya Baru II tahun 

2010). 

 

LKMD adalah suatu lembaga masyarakat yang benar-benar tumbuh dari, oleh, 

dan untuk rakyat. Sebagai wadah aspirasi rakyat, LKMD dalam membangun 

meliputi kegiatan untuk memelihara ketertiban, keamanan, ekonomi, dan keluarga 
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berencana. Sedangkan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga merupakan suatu 

gerakan pembangunan melalui keluarga sebagai unit atau kelompok terkecil 

dalam masyarakat dengan wanita sebagai peran utamanya. 

 

Berbeda halnya dengan organisasi sosial yang bersifat informal. Ada 

kecenderungan organisasi yang bersifat informal ini lahir karena memiliki 

kepentingan yang sama, selain itu di dalamnya pun tidak ada ketentuan yang 

mengharuskan adanya susunan kepengurusan serta peraturan dan ketentuan 

lainnya. Beberapa contoh organisasi sosial informal yang terdapat di Desa Gaya 

Baru II adalah kelompok Karang Taruna, kelompok arisan dan kelompok koperasi 

usaha bersama. 

 

1.7.1 Karang Taruna  

 

Desa Gaya Baru II memiliki organisasi sosial yaitu Karang Taruna yang 

bertempat di Balai Desa bertujuan untuk menampung aspirasi dan aktivitas para 

remaja. Keberadaan Karang Taruna ini sangatlah membantu di dalam terciptanya 

interaksi di dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan setiap anggota dari Karang 

Taruna akan selalu dilibatkan di dalam setiap kegiatan yang berlangsung di Desa 

Gaya Baru II. Contohnya saja pada saat akan mengadakan pertandingan sepak 

bola ataupun bola voli maka pengurus dari Karang Taruna akan mengundang 

seluruh anggotanya untuk menghadiri dan mengikuti pertandingan tersebut. 

Aktivitas tersebut akan mencapai puncaknya pada saat menjelang perayaan hari 

Kemerdekaan Negara Republik Indonesia. 
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Terlebih dahulu mereka mengadakan rapat yang dihadiri pengurus dan anggota 

dari Karang Taruna tersebut di Balai Desa untuk bermusyawarah mengenai 

kegiatan apa saja yang akan dijalankan, rapat ini diharapkan akan memperlancar 

acara yang akan diselenggarakan. Anggota kelompok Karang Taruna setiap hari 

minggu berkumpul di Balai Desa, di dalam rapat mereka membahas tentang 

kegiatan yang akan dilakukan. Jumlah anggtota Karang Taruna ini adalah 467 

orang, pada setiap pertemuan mereka terkadang menggunakan bahasa Jawa di 

dalam rapat yang diadakan. 

 

Program kegiatan yang akan dilakukan oleh Karang Taruna ini contohnya adalah 

mereka membahas tentang bagaimana mensosialisasikan pentingnya Keluarga 

Berencana bagi masyarakat Desa dan mereka juga melakukan penyuluhan tentang 

bagaimana mencari peluang usaha kepada masyarakat. Dalam mensosialisasikan 

program ini mereka saling bekerja sama untuk mencapai program yang telah 

dilakukan. Di dalam Karang Taruna inilah interaksi antar suku bangsa yang 

berlainan terjalin dengan diadakannya pertemuan setiap minggunya, mereka 

bersama-sama membuat dan melaksanakan program kegiatan.  

 

Di dalam Karang Taruna ini anggotanya berasal dari berbagai suku bangsa yang 

terdapat di Desa Gaya Baru II tidak terkecuali suku Jawa dan suku Bali. Setiap 

bulannya anggota Karang Taruna diwajibkan untuk membayar iuran bulanan 

kepada bendahara sebesar Rp. 5.000,-. Gunanya uang iuran tersebut untuk biaya 

keperluan kegiatan-kegitan sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Bpk Purwadi: 

 

Setiap anggota Karang Taruna yang terdapat di Desa Gaya Baru II wajib 

membayar iuran Rp.5.000,- yang gunanya adalah untuk menyiapkan 

berbagai macam keperluan pada saat kegiatan-kegiatan sosial. Dari dana 
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iuran inilah anggota Karang Taruna melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial 

untuk memajukan Desa Gaya Baru II. Dan apabila ada kegiatan-kegiatan 

sosial lainnya contohnya bencana alam maka anggota dari Karang Taruna 

akan membantu. (hasil wawancara dengan Bapak Purwadi, tanggal 21 Juni 

2011). 

 

Struktur Kepengurusan Karang Taruna di Desa Gaya Baru II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.7.2 Kelompok Arisan 

 

Arisan merupakan satu kegiatan menarik atau mengumpilkan uang dalam jumlah 

tertentu dari orang-orang yang telah ditentukan pula jumlahnya. Uang yang 

terkumpul akan diberikan kepada salah seorang dari mereka yang berhasil keluar 

namanya sebagai pemenang melalui suatu pengundian. Pada umumnya kelompok 

arisan ini diikuti oleh kaum wanita dengan latar belakang suku bangsa campuran, 

seperti Jawa, Bali, Batak, dan lain-lain. Ada beberapa kelompok arisan yang 

terdapat di Desa ini yakni arisan ibu-ibu yang biasanya dikelola oleh mereka yang 

Ketua: 

Ahmad Solihin 

Sekretaris: 

Komang Puspita 
Bendahara: 

Yuni Lestari 

Bid. Kegiatan: 

Arif Kurniawan 

Anggota 
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tergabung dalam kelompok Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) tingkat 

Desa. Anggota arisan ini berjumlah 112 orang yang diketuai oleh Ibu Kepala 

Desa. Arisan ini berjalan berbentuk uang dan dilakukan setiap sebulan sekali 

tempatnya adalah di Balai Desa. Setiap bulannya mereka mengumpulkan uang 

kepada bendahara arisan sebesar Rp.100.000,-. Dan ada juga uang untuk 

keperluan yang terduga misalnya ada anggota dari arisan yang sedang sakit atau 

mengalami musibah sebesar Rp.10.000,-. 

 

Selain kelompok arisan ibu-ibu PKK ada pula kelompok arisan barang, biasanya 

salah satu dari warga ada yang mengajak dan mencari anggota untuk ikut dalam 

arisan barang dan ia pun yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan uang 

arisan para anggotanya. Anggota dari arisan barang ini juga berasal dari suku 

bangsa yang berbeda-beda, tidak terkecuali suku Jawa dan Bali. Kegiatan arisan 

ini sangat membantu ibu-ibu yang menginginkan suatu barang tetapi tidak 

mempunyai uang, dari arisan ini mereka bersama mengumpulkan uang untuk 

membeli suatu barang. 

 

Barang-barang arisan biasanya adalah barang-barang rumah tangga seperti 

mejikom, kulkas, mixer, dan lain-lain. Uang arisan ini biasanya dikumpulkan 

setiap minggunya dengan jumlah yang telah ditentukan. Setelah uangnya 

terkumpul dan telah dibelikan barangnya barulah dilakukan pengocokan arisan, 

yang namanya keluar maka dialah yang mendapatkan arisan. Dalam kegiatan ini 

telah interaksi terjalin antar suku bangsa yang ada di Desa Gaya Baru II. 
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1.8 Interaksi Sosial Dalam Aktivitas Kemasyarakatan 

 

Desa Gaya Baru II merupakan salah satu tempat tinggal dan sekaligus tempat 

berinteraksi sosial bagi warganya, baik dengan anggota keluarga sendiri maupun 

dengan warga masyarakat lain yang berasal dari berbagai suku bangsa termasuk 

suku Jawa dan suku Bali. Pada dasarnya masyarakat Desa Gaya Baru II saling 

mengenal termasuk para pemimpin formal. Setiap perjumpaan mereka selalu 

bertegur sapa. Bahasa pergaulan yang digunakan masayarakat di Desa Gaya Baru 

II adalah bahasa Jawa. Tetapi tidak jarang juga orang Bali di dalam pergaulannya 

dengan orang Jawa menggunakan bahasa Jawa di dalam berkomunikasi, seperti 

yang dikemukakan oleh seorang informan yang berasal dari suku Bali: 

 

Di dalam kehidupan sehari-hari saya jarang menggunakan bahasa Bali, 

paling saya hanya berbahasa Bali dilingkungan keluarga ataupun 

dilingkungan suku Bali saja. Saya biasanya menggunakan bahasa Jawa 

untuk berkomunikasi dengan tetangga saya karena suku Jawa di Desa 

Gaya Baru II ini kan mayoritas orang Bali jadi lama kelamaan saya 

mengerti dan menggunakan bahasa Jawa sebagai alat untuk 

berkomunukasi. Saya pun tidak sungkan apabila bertemu dalam satu 

kegiatan bersama dengan orang-orang Jawa menggunakan bahasa Jawa ya 

walaupun bahasa Jawa tetapi logat saya masih logat Bali.(hasil wawancara 

dengan Bapak Made Limpir, tanggal 25 Juni 2011). 

 

 

1.8.1 Aktivitas Kemasyarakatan Dalam Bentuk Musyawarah 

Perwujudan kehidupan bermasyarakat di Desa Gaya Baru II dapat dilihat dengan 

adanya musyawarah, kegiatan gotong royong, upacara dan pesta perkawinan dan 

upacara kematian warga. Sebelum melakukan suatu kegiatan untuk kepentingan 

umum, masyarakat akan terlebih dahulu bermusyawarah di Balai Desa. Di Balai 

Desa ini lah mereka menentukan dan mengumumkan kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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1.8.2 Aktivitas Kemasyarakatan Dalam Bentuk Kerja Bakti 

Kegiatan kemasyarakatan lainnya yang diikuti oleh suku bangsa Jawa dan suku 

Bangsa Bali adalah kerja bakti membesihkan lingkungan Desa. Pada awalnya 

kerja bakti ini hanya dilakukan oleh orang-orang Jawa saja, tetapi setelah tahun 

1964 banyak penduduk pendatang yaitu orang Bali yang datang dan ikut 

membantu di dalam kegiatan kerja bakti ini. Mereka menyadari bahwa kerja bakti 

ini merupakan salah satu wujud kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

tempat tinggalnya. Kerja bakti ini berlangsung hingga sekarang. 

 

Menurut keterangan salah seorang warga, kegiatan yang berkaitan dengan 

kebersihan lingkungan di Desa Gaya Baru II bukanlah hal yang baru. Kegiatan ini 

tidak dipaksakan untuk setiap warganya. Kegiatan ini adalah kesadaran warga 

sendiri terhadap lingkungannya. Walaupun kami berasal dari suku yang berbeda 

tapi itu tidak menjadi alasan untuk bekerja bakti. Tidak dipungkiri justru dari 

kegiatan ini kami bertemu dan berbincang-bincang untuk tukar pendapat 

mengenai suatu permasalahan. (hasil wawancara dengan Bapak Tarom, Tanggal 

25 Juni2011). 

 

Kerja bakti ini sudah menjadi keputusan bersama, kegiatan ini dilaksanakan setiap 

satu bulan sekali yaitu setiap hari Minggu pada Minggu terakhir. Kerja bakti ini 

dilakukan pada pagi hari pada pukul 07.00-10.00 WIB. Umumnya kerja bakti ini 

dilakukan oleh kaum Bapak tetapi apabila ada warga yang berhalangan untuk 

datang maka akan digantikan oleh anak laki-lakinya yang sudah dewasa. Sebelum 

dilakukan kerja bakti para kepala dusun berkumpul di Balai Desa untuk 

memberikan koordinasi kepada warga masyarakat oleh Kepala Desa. Kemudian 
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mereka melakukan tugasnya sebagai koordinasi warga masyarakat untuk kerja 

bakti. Di samping itu terdapat pula kerja bakti yang dianjurkan oleh Kepala 

Pemerintahan seperti berasal dari Bapak Camat setempat. Kerja baktinya bersifat 

umum, seperti memperbaiki jalan, membuat saluran air, membuat gorong-gorong 

dan lain-lain. 

 

Sebagaimana yang telah terjadi di tempat-tempat yang lain, pada hari besar 

nasional, seperti setiap tanggal 17 Agustus seluruh warga masyarakat Desa Gaya 

Baru II merayakan dengan berbagai cara. Sebelum tanggal 17 Agustus Kepala 

Desa sudah mengumumkan akan melakukan perayaan 17 Agustus. Di setiap ruas 

jalan serta bangunan warga dihias dengan bendera umbul-umbul dan bendera 

merah putih. Bahkan mereka sengaja membuat pagar depan rumah dari bambu 

akan di cat menggunakan warna merah putih.  

 

Setelah kegiatan warga ini selesai maka akan dilanjutkan dengan acara yang lain. 

Semua acara peringatan 17 Agustus berlangsung di Balai Desa. Dari mulai anak-

anak sampai orang dewasa mikut meramaikan acara ini, seperti acara panjat 

pinang yang dilakukan oleh kaum bapak yang berasal dari suku yang berbeda, 

balap karung yang dilakukan oleh anak-anak, acara musik yang diselenggarakan 

untuk menampilkan lagu-lagu daerah dan lain-lain. Saat-saat seperti itu lah hampir 

seluruh  warga masyarakat ikut terlibat dan berperan serta termasuk warga yang 

berasal dari suku bangsa Jawa dan suku bangsa Bali. 

 

1.8.3 Aktivitas Kemasyarakatan Dalam Bentuk Siskamling 

Selain melakukan kerja bakti, ternyata masih banyak kegiatan kerja sama yang 

dilakukan oleh suku bangsa Jawa dan suku bangsa Bali. Misalnya saja di dalam 
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kegiatan menjaga keamanan lingkungan yang biasa disebut dengan siskamling 

atau ronda malam. Hal tersebut telah menjadi tanggung jawab bersama seluruh 

warga tanpa kecuali suku bangsa Jawa, Bali, Batak, dan lain sebagainya. 

Siskamling ini dilakukan secara bergiliran per dusun. Siskamling ini dirasakan 

sangat penting oleh masyarakat Desa Gaya Baru II. Seperti yang dikemukakan 

oleh seorang informan: 

Siskamling ini sangat bermanfaat bagi warga masyarakat karena dengan 

adanya siskampling keamanan Desa kami akan terjaga. Untuk petugas 

siskampling biasanya dilakukan oleh kaum bapak pada malah hari, 

mengenai giliran untuk siskamling ditentukan per dusun. Biasanya yang 

menjadi petugas siskamling berjumlah enam orang setiap malamnya. 

(hasil wawancara Bapak Dwi Jiono, Tanggal 22 Juni 2011) 

 

 

1.8.4 Aktivitas Kemasyarakatan Dalam Bentuk Tolong Menolong 

 

Saling membantu antara suku Jawa dan suku Bali juga terlihat bila salah seorang 

dari suku bangsa tersebut mengadakan acara pernikahan. Pemberitahuan tentang 

adanya upacara pernikahan biasanya dilakukan oleh warga yang mempunyai acara 

pernikahan itu sendiri. Pada waktu yang sudah ditentukan setiap warga yang 

sudah dimintai tolong untuk membantu persiapan upacara pernikahan akan datang 

walaupun mereka berbeda suku. Misalnya yang mengadakan acara pernikahan 

orang Bali maka orang Jawa akan membantu. Orang Bali sadar betul kalau 

mereka berbeda agama. Dari itu orang Bali menunjuk salah satu orang Jawa untuk 

memasak makanan yang halal di rumah salah satu warga yang beragama Islam. 

Terlihat sekali toleransi yang sudah diberikan ke dua suku tersebut. Perbedaan 

tidak menjadi masalah selama kita saling menghormati. 
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1.9  Interaksi Sosial Dalam Aktivitas Ekonomi 

1.9.1.1  Interaksi Sosial Dalam Aktivitas Ekonomi Koperasi  

          Usaha Bersama 

Mata pencaharian masyarakat Desa Gaya Baru II pada umumnya adalah buruh 

tani dan bekerja sebagai petani. Keberadaan Koperasi ini sangatlah membantu 

karena Koperasi usaha bersama ini dibentuk untuk memenuhi kebutuhan pertanian 

masyarakat. Komoditas pertanian di Desa Gaya Baru II adalah singkong maka 

dari itulah Koperasi ini menjual berbagai macam pupuk, obat-obatan dan bibit 

singkong. Harga yang ditarwarkan pun lebih murah dibandingkan harga yang ada 

di Pasar karena produsen pupuk dan obat-obatan langsung menjual kepada 

koperasi ini. Pada awalnya Koperasi ini beranggotakan 20 orang tetapi sekarang 

sudah berkembang menjadi 120 orang disetiap dusunnya. Anggota Koperasi ini 

berasal dari berbagai suku bangsa salah satunya adalah suku Jawa dan Bali. 

 

Apabila seseorang ingin menjadi anggota dari kelompok koperasi usaha bersama 

maka ia harus mendaftar terlebih dahulu kepada ketua koperasi dengan membayar 

biaya Rp.15.000,-. Gunanya uang pendaftaran tersebut untuk memberikan modal 

awal pembelian pupuk dan obat-obatan. Setiap bulannya anggota harus membayar 

iuran Rp.20.000, iuran tersebut dapat diambil sewaktu-waktu dalam bentuk 

barang pupuk maupun obat-obatan pertanian. Di koperasi ini juga terdapat pinjam,  

pinjamannya pun dalam bentuk barang pupuk maupun obat-obatan. (hasil 

wawancara dengan Bapak Margono, tanggal 24 Juni 2011). 

 

Tempat untuk mengadakan pertemuan koperasi itu sendiri berada di Balai Desa. 

Tempat koperasi itu sendiri berada di dalam Balai Desa tetapi mempunyai 
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ruangan sendiri. Sementara gudang dari pupuknya pun berada di sebelah Balai 

Desa, sehingga mudah untuk mengontrol dan mengawasi barang yang keluar dan 

masuk. Pertemuan koperasi dilakukan setiap dua minggu sekali, di dalam 

pertemuan itu dibahas tentang harga pupuk pasaran, bibit apa yang harus 

digunakan agar hasil yang didapat memuaskan, dan juga mereka saling 

memberikan masukan tentang kendala yang dihadapi dalam kegiatan 

pertaniannya. 

 

Koperasi ini juga bekerjasama dengan pabrik singkong. Apabila koperasi ini 

mengalami kekurangan dana maka pabrik singkong akan meminjamkan dana dan 

kemudian hasil singkong para petani yang ikut anggota koperasi akan menjual 

hasil pertaniannya kepada pabrik tersebut. 

 

Di dalam kegiatan koperasi ini interaksi sosial antara masyarakat suku Jawa dan 

suku Bali terlihat di dalam kegiatan pertemuan yang dilakukan anggota koperasi 

setiap dua minggu sekali. Dalam setiap pertemuan koperasi tidak hanya bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam kegiatan koperasi tetapi anggota koperasi juga 

menggunakan bahasa Jawa dalam pertemuan tersebut. Mereka juga saling 

membantu apabila salah seorang anggota koperasi mengalami kendala atau 

permasalahan tentang pertanian. 
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Struktur kepemimpinan Koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.9.1.2 Pabrik Singkong 

 

Sebagian besar masyarakat di Desa Gaya Baru II mata pencahariannya adalah 

buruh tani dan petani. Di Desa Gaya Baru II tanaman pertanian yang ditanam 

adalah singkong. Dari hasil pertanian inilah maka dibangunlah sebuah pabrik 

singkong untuk menampung hasil pertanian masyarakat Desa Gaya Baru II. 

Pabrik selain digunakan masyarakat untuk menjual hasil pertaniannya, pabrik juga 

dijadikan lapangan pekerjaan bagi warga masyarakat, tidak terkecuali suku bangsa 

Jawa dan Bali. 

 

Setiap harinya para pekerja pabrik yang berasal dari berbagai suku termasuk suku 

Jawa dan Bali bertemu dan bekerja di tempat yang sama. Jumlah suku Jawa yang 

Ketua: 

Bpk. Purwadi 

Sekretaris: 

Ketut Puspawan 

Bendahara: 

Gunawan Sasmita 

P. Gudang: 

Widodo 

Anggota 
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bekerja di Pabrik singkong adalah 267 orang sedangka jumlah suku Bali yang 

bekerja di Pabrik singkong adalah 115 orang. Dalam kegiatan sehari-hari para 

pekerja yang berasal dari suku Bali tidak segan-segan menggunakan bahasa Jawa 

untuk berkomunikasi. Contohnya penggunaan kata sapaan ”mas”. Tetapi apabila 

mereka bertemu dengan orang yang sukunya sama yaitu suku Bali mereka 

berkomunikasi menggunakan bahasa Bali. Contohnya penggunaan kata sapaan 

”beli”. 

 

Karena bekerja ditempat yang sama yaitu di pabrik singkong setiap harinya kedua 

suku tersebut bertemu dan saling bekerjasama, sehingga interaksi sosial 

masyarakat suku Jawa dan Bali juga terlihat dalam kegiatan kerjasama dan 

transaksi jual beli yang dilakukan di Pabrik singkong. Dalam transaksi jual beli, 

antara penjual dan pembeli menggunakan bahasa Jawa. Biasanya yang melakukan 

transaksi jual beli disini adalah lelaki.  
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B. PEMBAHASAN 

 

1. Interaksi Sosial Masyarakat di Kampung Gaya Baru II Kecamatan 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 

 

Masyarakat di Desa Gaya Baru II terdiri atas berbagai suku bangsa, diantaranya 

ada suku Jawa, Bali, Batak, Lampung, dan lain-lain. Namun jumlah suku bangsa 

yang dominan di Desa Gaya Baru II adalah suku Jawa. Menyadari hal ini maka 

suku Bali yang jumlah penduduknya lebih sedikit berusaha untuk beradaptasi 

dengan kebudayaan Jawa tetapi juga tidak meninggalkan kebudayaan aslinya 

yaitu kebudayaan Bali. Dengan demikian maka yang terlihat di dalam interaksi 

sosial antara suku Jawa dan suku Bali adalah interaksi sosial yang mengarah pada 

dominasi, dimana masyarakat suku Bali juga dengan sukarela mengasimilasikan 

diri ke dalam kehidupan suku Jawa. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat suku Bali menganut falsafah Tri Hita 

Karana (Tiga Penyebab Kebajikan). Mereka juga melengkapinya dengan konsep 

Desa Kala Patra yang artinya di mana saja mereka berada harus 

menyesuaikannya. (Depdikbud, 1989:15). 

 

Seperti yang telah dijabarkan di atas, maka kehidupan antara suku Jawa dan suku 

Bali di Desa Gaya Baru II dapat dikatakan harmonis, saling menghormati, dan 

saling mengisi. Kehidupan yang harmonis pada masyarakat Desa Gaya Baru II 

saat ini tercermin dalam keberhasilan sistem gotong royong pada berbagai 

kegiatan: membangun sarana dan prasarana umum, tolong-menolong dan ikut 

membantu warga pada saat acara hajatan.  
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Dengan dibangunnya Balai Desa pada tahun 1964 suku Bali sebagai suku 

pendatang mulai mengikuti kegiatan gotong royong yang dilakukan suku Jawa 

sebagai orang yang pertama kali datang di Desa Gaya Baru II. Pada dasarnya 

gotong royong ini sangat baik bagi kehidupan bertetangga atau bermasyarakat, 

karena sistem tersebut mengungkapkan kehendak yang harmonis, kesadaran 

bermasyarakat, dan kesediaan untuk memperingan beban. 

 

Hubungan ketetanggaan antara suku Jawa dan suku Bali tampak erat, hal ini 

dikarenakan orang Jawa menganggap tetangganya sebagai saudara sendiri, 

demikian sebaliknya. Dengan karakter orang Jawa yang lemah lembut dan 

mengalah maka orang Bali juga berusaha merubah sikapnya yang keras. Seorang 

informan dari suku Jawa mengungkapkan, bagi masyarakat Jawa hidup 

berdampingan dengan tetangga dan hidup harmonis dengan sanak saudara 

dirasakan tentram dan menyenangkan. 

 

Apabila dicermati, maka gotong royong atau tolong menolong dalam kehidupan 

masyarakat di Desa Gaya Baru II pada prinsipnya bersumber pada perasaan saling 

membutuhkan. Kerelaan membantu sesama masyarakat merupakan sikap yang 

menandakan saling pengertian, dan berfungsi mempererat hubungan serta 

memupuk solidaritas kebersamaan dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis. 

 

Masyarakat di Desa Gaya Baru II memiliki latar belakang budaya dan berbagai 

kepentingan yang berbeda ternyata tidak memicu pertentangan antar etnik. 

Walaupun kurang mengerti dan tidak paham benar kebudayaan di luar etniknya, 

mereka (suku Jawa dan suku Bali) selalu berusaha untuk menghormati, 

menghargai, mengerti atau memaklumi kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan 
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oleh pendukung kebudayaan yang berbeda. Landasan pijak mereka hanya 

mengacu pada keinginan untuk hidup tenang dan tentram. Untuk suku Bali 

sendiri, mereka menyadari bahwa mereka harus juga ikut melestarikan 

kebudayaan di tempat mereka tinggal. 

 

Kebersamaan dan kerukunan yang mendukung rasa persatuan antar suku bangsa 

antara lain tampak ketika para tokoh masyarakat mengajak dan mengundang 

seluruh warga tanpa membedakan asal suku bangsa untuk beramai-ramai datang 

ke Balai Desa, dimana di Balai Desa merupakan pusat diselenggarakannya acara 

ulang tahun Kemerdekaan Indonesia. Dengan antusias seluruh warga, termasuk 

juga suku Jawa dan suku Bali menyambut dan masing-masing berusaha untuk 

bisa memberikan sumbangan demi kesuksesan acara tersebut, baik materi, tenaga 

dan juga pikiran. 

 

Kebersamaan antara suku Jawa dan suku Bali juga tampak pada saat salah satu 

dari warga masyarakat suku bangsa tersebut mengadakan hajatan. Tidak 

membedakan asal suku bangsa, tetangga ikut membantu dan menolong mengurus 

segala hal yang akan disediakan. Ibu-ibu biasanya berkumpul untuk memasak 

makanan. Sementara kaum bapak mempersiapkan tempat duduk para undangan 

dan tempat parkir. 

 

Selain itu kebersamaan juga tampak di Balai Desa. Interaksi sosial terjalin antara 

suku bangsa Jawa dan suku Bali yang ada di Desa Gaya Baru II melalui kegiatan-

kegiatan sosial yang dilakukan warga desa dan juga organisasi sosial yang sengaja 

dibuat untuk mempererat rasa persaudaraan dan kebersamaan yang mereka 

ciptakan untuk mencapai kehidupan yang harmonis antar warga masyarakat. 
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Dan kebersamaan antara suku Jawa dan suku Bali tampak dalam aktivitas 

ekonomi, melalui dibangunnya pabrik singkong di Desa Gaya Baru II. Interaksi 

sosial terjadi pada saat kedua suku tersebut (Jawa dan Bali) bertemu setiap 

harinya dan sama-sama bekerja di Pabrik singkong, hal ini dikarenakan sebagian 

besar masyarakat Desa Gaya Baru II yang bertani adalah suku bangsa Jawa dan 

Bali. Di dalam kegiatan pabrik ini terjalin transaksi jual beli antara suku bangsa 

Jawa dan Bali, yang menjual singkong suku Jawa dan yang membeli adalah suku 

Jawa. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Interaksi diantara suku Jawa dan Suku Bali terjadi pada aktivitas 

kemasyarakatan dan aktivitas ekonomi. Kegiatan tersebut berlangsung 

secara baik dan harmonis. Kegiatan kemasyarakatan yang mereka lakukan 

antara lain: Kelompok Karang Taruna, Kelompok Arisan  

 

2. Di dalam kegiatan ekonomi yang terjadi di Desa Gaya Baru II, baik suku 

Jawa maupun suku Bali sama-sama saling bekerjasama dalam Koperasi 

Usaha Bersama dan dalam kegiatan pabrik singkong. 

 

B. SARAN 

 

Kepada masyarakat Gaya Baru II mohon kerjasamanya untuk tetap 

mempertahankan dan menjaga keharmonisan yang sudah ada. Keharmonisan ini 

akan tercipta apabila generasi muda di Desa Gaya Baru II sejak dini ditanamkan 

rasa saling menghormati diantara suku bangsa yang ada di Desa tersebut. 

Kemudian agar Desa Gaya Baru II lebih baik lagi nantinya diharapkan antara 

pemimpin pemerintahan Desa dapat terbuka mengenai hal-hal yang menyangkut 
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dengan kepentingan-kepentingan yang ada di Desa, supaya nantinya tidak ada 

prasangka antara masyarakat dengan pemimpin pemerintahan. Dan untuk 

pemerintah Desa mohon bantuannya untuk membukakan lapangan pekerjaan yang 

baru untuk masyarakat agar tidak ada lagi pengangguran. 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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Pedoman Wawancara 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Interaksi Sosial Dalam Aktivitas Kemasyarakatan 

 

1. Dapatkah anda menyebutkan suku bangsa apa saja yang terdapat di 

Desa Gaya Baru II? 

2. Dapatkah anda mendeskripsikan atau menceritakan bagaimana proses 

interaksi yang terjadi pada masyarakat Desa Gaya Baru II di dalam 

aktivitas kemasyarakatannya? 

3. Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan wadah atau fasilitas di 

bidang kemasyarakatan yang di dalamnya memungkinkan terjadinya 

suatu interaksi social antar suku bangsa di Desa Gaya Baru II? 

4. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat Desa Gaya 

Baru II pada saat berinteraksi di dalam aktivitas kemasyarakatannya? 

5. Dapatkah anda menjelaskan factor apa saja yang mendukung 

terciptanya suatu interaksi yang harmonis (asosiatif) pada aktivitas 

kemasyarakatan di Desa Gaya Baru II? 

 

2. Interaksi Sosial Dalam Aktivitas Ekonomi 

1. Dapatkah anda mendeskripsikan atau menceritakan bagaimana proses 

interaksi yang terjadi pada masyarakat Desa Gaya Baru II di dalam 

aktivitas ekonominya? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat Desa Gaya 

Baru II pada saat berinteraksi di dalam aktivitas ekonominya? 

3. Dapatkah anda menjelaskan factor apa saja yang mendukung 

terciptanya suatu interaksi yang harmonis (asosiatif) pada aktivitas 

ekonomi di Desa Gaya Baru II? 

4. Dapatkah anda menyebutkan dan menjelaskan wadah atau fasilitas di 

bidang ekonomi yang di dalamnya memungkinkan terjadinya suatu 

interaksi social antar suku bangsa di Desa Gaya Baru II? 

5. Dapatkah anda menyebutkan dan mendeskripsikan berbagai macam 

mata pencaharian penduduk di Kampung Gaya Baru II? 
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DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama Umur Nama 

Etnik 

L/P Agama Pekerjaan Lama 

Menetap 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

 

Made Limpir 

 

Made Jon 

 

Nengah 

 

Dwi Jiono 

 

Tarom 

 

Margono 

 

I Made Ketut 

 

Katno 

 

Sibun 

 

Yudi 

Prayetno 

55 thn 

 

50 thn 

 

47 thn 

 

48 thn 

 

48 thn 

 

55 thn 

 

28 thn 

 

40 thn 

 

40 thn 

 

75 thn 

Bali  

 

Bali 

 

Bali 

 

Jawa 

 

Jawa 

 

Jawa 

 

Bali 

 

Jawa 

 

Jawa 

 

Jawa 

L 

 

L 

 

P 

 

L 

 

L 

 

L 

 

L 

 

L 

 

P 

 

L 

Hindu  

 

Hindu 

 

Hindu 

 

Islam 

 

Islam 

 

Islam 

 

Hindu 

 

Islam 

 

Kristen 

 

Islam 

Guru 

 

Petani 

 

Pedagang 

 

Petani 

 

Petani 

 

PNS 

 

Pedagang 

 

Buruh tani 

 

Buruh tani 

 

Petani 

40 thn 

 

30 thn 

 

30 thn 

 

25 thn 

 

45 thn 

 

30 thn 

 

25 thn 

 

35 thn 

 

25 thn 

 

75 thn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


